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Abstract

The background of this study is the low problem-solving ability of students due to the use of ineffective
learning models and the minimal use of learning media. This study aims to determine the effect of the E-
LKPD Interactive-assisted Problem-Based Learning (PBL) model on the mathematical problem-solving
ability of eighth-grade students at SMP Negeri 11 Mataram in the 2025/2026 academic year. The type of
research used is a quasi-experimental design with a quantitative approach. The population in this study
consisted of 96 eighth-grade students with a sample of 48 students selected using cluster random sampling.
Data collection techniques were carried out through observation and tests. Data were obtained through
posttests and analyzed using the t-test. The results of the analysis showed that the t-count = 2.806 was
greater than the t-table = 2.013, so H; was accepted and H, was rejected. Thus, there was a significant
difference in mathematical problem-solving skill between the experimental class and the control class. The
effect size value of d = 0.810 indicates that the effect is in the strong category.

Keywords: problem based learning (PBL), interactive e-LKPD, problem-solving skills

Abstrak

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa akibat
penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif serta minimnya pemanfaatan media pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-
LKPD Interaktif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 11
Mataram tahun ajaran 2025/2026. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 96 siswa kelas VIII dengan
sampel sebanyak 48 siswa yang dipilih dengan metode cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan tes. Data diperoleh melalui postiest dan dianalisis menggunakan uji .
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tp;tyng = 2,806 lebih besar dari tyg5¢ = 2,013, sehingga H; diterima
dan H, ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah
matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai effect size sebesar d = 0,810 menunjukkan
bahwa pengaruhnya berada pada kategori kuat.

Kata Kunci: problem based learning (PBL), e-LKPD interaktif, kemampuan pemecahan masalah
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari pada setiap
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Faktor
utama dalam keberhasilan pembelajaran matematika adalah melalui pemahaman
konsep, peserta didik dapat mendefinisikan, mengaitkan, serta menerapkan materi
yang dipelajari dalam berbagai konteks (Rahmadani, dan Wandini, 2023). Pada
dasarnya siswa kurang mampu dalam melakukan pemahaman yang berkaitan dengan
permasalahan matematika. Pemahaman konsep yang baik memungkinkan peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan dengan lebih efektif, serta membantu
mereka mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya (Darmawanti, 2020).

Dalam upaya menciptakan proses pembelajaran yang efektif, penting untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif siswa dan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan
sehari-hari. Namun demikian, kemampuan setiap individu dalam menguasai konsep
matematika sangat bervariasi, sehingga hal ini turut memengaruhi kemampuan
mereka dalam menyelesaikan soal matematika. Kemampuan pemecahan masalah
dalam matematika pada umumnya dapat dilatih melalui berbagai bentuk soal,
terutama soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita (Sulaiman, Subarinah, Kurniati,
dan Soepriyanto, 2023). Soal cerita dirancang untuk melatih kemampuan analitis dan
penerapan konsep matematika dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMPN 11 Mataram, diketahui
bahwa proses pembelajaran matematika di sekolah tersebut masih bersifat
konvensional dan didominasi oleh metode ceramah. Penggunaan media pembelajaran
masih terbatas, dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran tergolong
rendah. Banyak peserta didik yang tampak pasif serta hanya mencatat materi tanpa
benar-benar memahami konsep yang disampaikan. Hal ini berdampak pada rendahnya
penguasaan siswa terhadap materi, termasuk pada topik bilangan berpangkat, yang
terlihat dari nilai ulangan harian. Permasalahan tersebut juga tercermin dari hasil
ulangan harian materi bilangan berpangkat semester ganjil kelas VIII di SMPN 11
Mataram (Lampiran 3), yang menunjukkan bahwa tingkat ketuntasan klasikal masih
rendah. Rata-rata nilai peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pun kelas yang
mencapal ketuntasan Kklasikal. Rendahnya capaian ini juga mencerminkan
keterbatasan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal berbasis
masalah, khususnya dalam konteks pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu,
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diperlukan berbagai upaya strategis guna meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

Tabel 1. Data Nilai Ulangan Harian Materi Bilangan Berpangkat Semester Ganjil Kelas VIII
SMPN 11 Mataram Tahun Ajaran 2025/2026

No Kelns SRAM  wmmivmomo  Mguaewn  fal
1 VIIIA 24 1 4.2% 48.54
2 VIIIB 24 0 0% 42.92
3 VIIIC 24 0 0% 51.88
4 VIIID 24 0 0% 47.08

Selain itu berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 11 Mataram pada kelas VIII,
apabila ditinjau dari model pembelajaran yang digunakan yaitu guru masih
menggunakan model pembelajaran langsung dengan metode ceramah mengakibatkan
siswa kurang terlibat aktif dan siswa kurang fokus menyimak guru dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan adanya model pembelajaran yang tepat dan
mampu menarik minat serta perhatian siswa dalam mempelajari matematika,
mengingat pendekatan sebelumnya yang digunakan oleh guru dinilai kurang efektif.
Dalam konteks ini, model problem based learning (PBL) menjadi salah satu alternatif
yang relevan bagi siswa dalam proses belajar. Model PBL: menjadikan masalah sebagai
titik awal pembelajaran, mendorong siswa untuk menemukan solusi secara mandiri,
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan siswa terdorong untuk lebih
bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri. Peran guru dalam PBL lebih sebagai
fasilitator yang membimbing, merancang pembelajaran berbasis masalah, serta
memberikan arahan selama proses belajar berlangsung agar siswa aktif dalam kegiatan
diskusi.

Melalui penerapan model Problem Based Learning, diharapkan siswa dapat terampil
dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok,
berkomunikasi secara efektif, serta mengelola informasi atau sumber belajar dengan
baik (Rahmadana, Khawani, dan Roza., 2023). Penggunaan model pembelajaran
sebaiknya disertai dengan pemanfaatan media pembelajaran sebagai sarana
pendukung keberhasilan proses belajar mengajar (Supriyono, 2018). Di SMP Negeri 11
Mataram, guru telah memanfaatkan berbagai media seperti PowerPoint, video
pembelajaran. Namun, masih ada jenis media lain yang juga dapat digunakan, salah
satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Pada umumnya, LKPD yang
digunakan hanya menampilkan latihan soal rutin dan pembelajaran cenderung bersifat
satu arah yang kurang mengaitkan konsep matematika dengan permasalahan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan mutu pembelajaran, guru dapat melakukan inovasi dengan
memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital. Media digital memiliki
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keunggulan dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran dan mengurangi penggunaan
waktu secara berlebihan dalam proses penelitian (Sarman, Suastika, & Murniasih,
2023). Penggunaan E-LKPD Interaktif memudahkan peserta didik dalam mengakses
materi dan mempermudah guru dalam proses evaluasi karena dapat dilakukan dengan
fleksibel. Dengan mengombinasikan model problem based learning dengan media E-
LKPD interaktif, diharapkan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika peserta didik. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk
mengetahui “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan E-LKPD
Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas
VIII di SMPN 11 Mataram Tahun Ajaran 2025/2026”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen design
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 11 Mataram
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penelitian difokuskan pada peserta didik
kelas VIII dengan total populasi sebanyak 96 siswa yang terbagi dalam 4 kelas.

Variabel penelitian adalah komponen utama dalam suatu penelitian. Dalam penelitian
ini terdapat dua variable yaitu variable bebas dan variable terikat. Variabel bebas (X)
dalam penelitian ini adalah PBL berbantuan E-LKPD interaktif, sedangkan variable
terikat (Y) adalah kemampuan pemecahan masalah.

Desain penelitian ini menggunakan posttest only control design. Desain ini berfokus
pada perbandingan perlakuan antara dua kelompok yang dipilih secara acak. Satu
kelompok diberikan perlakuan, sementara kelompok lainnya tidak. Kelompok yang
memperoleh perlakuan disebut sebagai kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak
menerima perlakuan disebut kelompok kontrol. Dalam konteks ini, kelompok
eksperimen diberikan perlakuan melalui penerapan model problem based learning,
sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan pendekatan direct
instruction.

Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak tanpa mempertimbangkan
karakteristik khusus. Sebelum pengambilan sampel, terlebih dahulu dilakukan uji
homogenitas terhadap populasi. Tujuan dilakukan uji homogenitas pada populasi untuk
mengetahui varians antar kelompok memiliki kesamaan (tidak beragam). Hasil uji
homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,304 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data bersifat homogen. Dengan demikian, peneliti memanfaatkan
situs spin the wheel untuk melakukan pengundian secara acak. Hasil dari undian
tersebut menetapkan 2 kelas sebagai sampel, yaitu kelas VIII C sebagai kelas kontrol
dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan problem
based learning berbantuan E-LKPD interaktif.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi dan tes . Observasi
merupakan teknik pengumpulan data yang melakukan pengamatan terhadap objek.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk melihat aktivitas guru dan
siswa, tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, serta kesesuaian pelaksanaan
pembelajaran dengan tahapan model PBL.. Tes kemampuan pemecahan masalah
diberikan sesudah perlakuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD
interaktif. Adapun tes yang digunakan berupa essay atau uraian.

Instrumen utama yang digunakan adalah lembar observasi dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematika berbentuk uraian, disusun berdasarkan langkah-
langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu: (1) memahami masalah, (2)

merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa kembali
hasil.

Pada penelitian ini, validitas yang digunakan adalah validitas isi menggunakan ahli
atau validator sebanyak 2 ahli atau validator yaitu 1 merupakan dosen Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Mataram dan validator 2 merupakan guru matematika kelas VIII SMP Negeri 11
Mataram.

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data untuk mengelola,
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari data yang terkumpul. Terdapat beberapa
teknik analisis data yang digunakan, yaitu: uji prasayarat yang meliputi uji normalitas
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dan homogenitas untuk
mengetahui kelompok data memiliki ciri khas atau karateristik yang sama. Setelah
terpenuhinya uji prasyarat analisis (normalitas dan homogenitas), maka dilakukan uji
hipotesis (uji-t) untuk mengetahui signifikansi antara dua kelompok, selanjutnya
dilakukan uji effect size untuk mengetahui besarnya pengaruh setelah diberikan
perlakuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 September sampai dengan 15 September
2025 dalam enam kali pertemuan, pelaksanaan penelitian mencakup tiga pertemuan
pada kelas kotrol dan tiga pertemuan pada kelas eksperimen dengan materi Persamaan
Linear Satu Variabel (PLSV). Kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD, sedangkan kelas VIII-C
sebagai kelas kontrol menggunakan model Direct Instruction. Pada akhir pertemuan,
kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Setiap pertemuan memiliki alokasi waktu 80 menit dengan tujuan
pembelajaran yang sama, namun menggunakan pendekatan berbeda. Perbedaan
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perlakuan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL
berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Berdasarkan hasil uji validitas 1s1 dengan indeks Aiken’s V > 0,80, seluruh instrumen
termasuk dalam kategori sangat tinggi, yang berarti layak digunakan dalam penelitian.
Adapun saran perbaikan dari validator difokuskan pada penambahan pedoman
penskoran pada lembar observasi dan perbaikan konteks pada satu butir soal posttest
agar lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. Setelah dilakukan revisi sesuai saran
validator, instrumen penelitian dinyatakan valid dan siap digunakan pada tahap
pelaksanaan penelitian.

Pelaksanaan posttest dilakukan pada kedua kelas, dengan waktu yang telah

disesuaikan. Hasil nilai posttest siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2. Data Nilai Siswa

Kelas Mean Skor Tertinggi Skor Terendah
Eksperimen 75,496 92,857 54,761
Kontrol 65,675 92,857 30,952

Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelas diberikan posttest untuk
mengukur hasil belajar. Berdasarkan Tabel 2 rata-rata nilai kelas eksperimen sebesar
75,496, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata 65,675. Skor
tertinggi pada kedua kelas sama yaitu 92,857, namun skor terendah kelas eksperimen
(54,761) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (30,952). Hasil in1 menunjukkan bahwa
penyebaran nilai siswa di kelas eksperimen lebih merata dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 3. Persentase Skor Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Memahami Masalah 97% 90%
Menyusun Rencana 82% 75%
Melaksanakan Rencana 79% 68%
Memeriksa Kembali 41% 26%

Persentase capaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan
empat indikator Polya dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil menunjukkan bahwa pada
setiap indikator, capaian kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, dengan
rincian: memahami masalah (97% vs 90%), menyusun rencana (82% vs 75%),
melaksanakan rencana (79% vs 68%), dan memeriksa kembali (41% vs 26%). Secara
umum, hasil ini menggambarkan bahwa penerapan model PBL berbantuan E-LKPD
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Selama proses pembelajaran, dilakukan observasi aktivitas guru dan siswa pada kedua
kelas. Berdasarkan hasil pada Tabel 4, aktivitas guru di kelas eksperimen meningkat
dari 85% menjadi 91%, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 84% menjadi 88%,
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keduanya berada dalam kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru
semakin terbiasa dan optimal dalam menerapkan model pembelajaran yang digunakan.

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Kelas Pertemuan Skor Skor Persentase Kategori
Ke- Maks.
Eksperimen 1 39 46 85% Sangat Tinggi
Eksperimen 2 42 46 91% Sangat Tinggi
Kontrol 1 27 32 84% Sangat Tinggi
Kontrol 2 28 32 88% Sangat Tinggi

Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Kelas PertIe{nel}uan Skor IVSII;I(: Persentase Kategori
Eksperimen 1 38 46 83% Sangat Tinggi
Eksperimen 2 39 46 85% Sangat Tinggi

Kontrol 1 26 32 81% Sangat Tinggi
Kontrol 2 27 32 84% Sangat Tinggi

Sementara itu, hasil observasi aktivitas siswa Tabel 5 menunjukkan bahwa kelas
eksperimen meningkat dari 83% menjadi 85%, sedangkan kelas kontrol dari 81%
menjadi 84%. Meskipun keduanya berada dalam kategori sangat tinggi, peningkatan
pada kelas eksperimen sedikit lebih besar, menandakan bahwa model PBL berbantuan
E-LKPD mampu meningkatkan partisipasi siswa secara lebih efektif dibandingkan
model konvensional.

Analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, uji-t, dan uji effect size.
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov—Smirnov (Tabel 8),
diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen 0,215 dan kelas kontrol 0,538 (> 0,05),
yang berarti data berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
Fhitung = 1,193 < Ftabel = 2,014, sehingga data kedua kelas memiliki varians yang
homogeny.

Uji hipotesis dengan independent sample t-test pada Tabel 6 menghasilkan nilai
thitung = 2,806 > ttabel = 2,013 pada taraf signifikansi 5% dengan p-value 0,007 < 0,05,
sehingga terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hasil uji effect size menunjukkan nilai d = 0,810, yang termasuk dalam kategori kuat
berdasarkan kriteria Cohen. Hal ini berarti penerapan model PBL berbantuan E-LKPD
memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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Tabel 6. Hasil Uji T Nilai Posttest

Statistik Nilai
Mean Eksperimen 75,496
Mean Kontrol 65,675
Variance Eksperimen 159,952
Variance Kontrol 134,042
Observations 24 (masing-masing)
Pooled Variance 146,997
Hypothesized Mean Difference 0
Df 46
t Stat 2,806
P(T < t) one-tail 0,004
t Critical one-tail 1,679
P(T < t) two-tail 0,007
t Critical two-tail 2,013

Tabel 7. Hasil Uji ffect Size

Statistik Kelas Kelas Kontrol Nilai (d)
Eksperimen
Mean 75,496 65,675 0,810
Variance 12,647 11,578 —

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa terdapat perbedaan signifikan
kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen (75,496) lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (65,675) dengan effect size sebesar 0,810 (kategori kuat). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan
E-LKPD berpengaruh signifikan dan memberikan dampak besar terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Mataram Tahun
Ajaran 2025/2026.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Hasil data awal menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada kedua kelas, baik
eksperimen maupun kontrol, berada pada tingkat yang relatif sama. Setelah diberikan
perlakuan dengan model pembelajaran berbasis masalah, nilai rata-rata posttest pada
kelas eksperimen meningkat menjadi 75,496, sedangkan pada kelas kontrol hanya
mencapai 65,675. Selain itu, skor tertinggi di kedua kelas sama, yaitu 92,857, tetapi
skor terendah di kelas eksperimen jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah mampu
memberikan dampak yang lebih baik terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Model ini memungkinkan siswa belajar secara aktif dan terlibat
langsung dalam proses penyelesaian masalah, sehingga pemahaman konsep menjadi

Griya Journal of Mathematics Education and Application Volume 5 Nomor 4, Desember 2025 2304



Kusamantha et al Pengaruh model problem based ...

lebih kuat. Perbedaan hasil ini menjadi indikator bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan
dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional

3.2.1 Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Perbandingan hasil penelitian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup mencolok pada setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah. Pada indikator memahami masalah, siswa di kelas eksperimen memperoleh
persentase sebesar 97%, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 90%. Hal ini
menandakan bahwa pembelajaran berbasis masalah membantu siswa memahami
permasalahan dengan lebih mendalam sebelum mencari solusi.

Selanjutnya, pada indikator menyusun rencana dan melaksanakan rencana, kelas
eksperimen masing-masing mencapai 82% dan 79%, sementara kelas kontrol berada
pada angka 75% dan 68%. Perbedaan ini menggambarkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen lebih terlatih dalam merancang strategi penyelesaian dan menjalankan
rencana yang telah dibuat. Melalui kegiatan ini, mereka memiliki kesempatan untuk
berpikir secara sistematis dan menguji strategi yang mereka pilih secara langsung.

Adapun pada indikator memeriksa kembali hasil penyelesaian, kelas eksperimen
memperoleh 41% dan kelas kontrol hanya 26%. Meski angka ini tergolong rendah,
namun tetap menunjukkan peningkatan kemampuan reflektif siswa setelah
pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah berkontribusi dalam meningkatkan seluruh aspek
kemampuan pemecahan masalah, baik dari tahap memahami hingga mengevaluasi
solusi.

3.2.3 Analisis Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui bahwa peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Nilai rata-rata posttest yang lebih besar menunjukkan adanya efek positif dari
penerapan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini didukung pula oleh nilai effect size
sebesar 0,810 yang tergolong tinggi, menandakan bahwa pengaruh perlakuan terhadap
peningkatan kemampuan siswa sangat kuat.

Peningkatan tersebut terjadi karena model pembelajaran berbasis masalah
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan bermakna. Proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa membuat mereka lebih memahami konsep,
bukan sekedar berhitung untuk menemukan hasil akhir. Dalam kegiatan ini, siswa
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berperan langsung dalam menemukan solusi dari masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga pengalaman belajar mereka menjadi lebih kontekstual.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah bukan
hanya meningkatkan hasil akhir berupa nilai tes, tetapi juga memperkuat kemampuan
berpikir kritis dan analitis siswa. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam
menyelesaikan soal, mampu merumuskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat,
dan memiliki kemampuan untuk mengevaluasi hasil kerjanya secara mandiri.

3.2.4 Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Berlangsung

Selama proses pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa di kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil observasi, rata-rata
aktivitas siswa di kelas eksperimen mencapai 83% hingga 85%, sedangkan di kelas
kontrol hanya 81% hingga 84%. Siswa di kelas eksperimen tampak lebih antusias
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif berdiskusi, dan saling membantu dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan berbasis masalah juga mendorong
kolaborasi antar siswa. Mereka belajar berbagi pendapat, menguji ide, dan mencari
solusi terbaik dari berbagai sudut pandang. Situasi belajar menjadi lebih hidup karena
setiap siswa memiliki peran yang jelas dalam kelompoknya. Selain itu, guru berfungsi
sebagai fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan memberikan arahan bila
diperlukan.

Hasil observasi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah tidak
hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga memperkuat aspek
afektif dan sosial siswa. Keterlibatan siswa dalam setiap tahap pembelajaran
menjadikan proses belajar lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian,
aktivitas yang tinggi dalam kelas eksperimen menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan peningkatan kemampuan pemecahan masalah.

3.3.5 Interpretasi Hasil Penelitian

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Nilai rata-rata yang lebih tinggi, aktivitas
belajar yang meningkat, serta effect size yang besar menjadi bukti bahwa pendekatan
ini efektif diterapkan dalam pembelajaran di SMP. Dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam permasalah, mereka menjadi lebih aktif berpikir, menganalisis, dan
berkreasi.
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Hasil ini sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang menekankan pentingnya
pengalaman langsung dalam membangun pengetahuan. Siswa bukan hanya penerima
informasi, melainkan pencipta makna melalui interaksi dengan lingkungan belajar.
Dalam konteks pembelajaran matematika, hal ini berarti siswa tidak hanya memahami
konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata.

Oleh karena itu, penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat menjadi alternatif
model yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Guru
perlu merancang permasalahan kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari siswa agar mereka lebih termotivasi dan memahami pentingnya berpikir kritis
dalam menyelesaikan persoalan.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD interaktif berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VIII di
SMPN 11 Mataram Tahun Ajaran 2025/2026. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-rata
nilai posttest antara kelas eksperimen sebesar 75,496 dan kelas kontrol sebesar 65,675.
Selain itu, hasil uji effect size menunjukkan nilai d sebesar 0,810 yang termasuk dalam
kategori “kuat”’, menandakan bahwa penerapan model PBL berbantuan E-LKPD
interaktif memberikan dampak besar terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Model Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD interaktif terbukti efektif
dalam membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam,
melatih keterampilan berpikir kritis, dan meningkatkan kemampuan analisis serta
refleksi diri. Melalui kegiatan pembelajaran berbasis masalah yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan kolaboratif dalam
mencari solusi. Selain itu, penggunaan E-LKPD interaktif membuat proses belajar lebih
menarik dan memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan. Secara
keseluruhan, penerapan model ini mampu menciptakan suasana belajar yang
bermakna serta menjadi alternatif pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan model
Direct Instruction konvensional.

5. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar penerapan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan E-LKPD interaktif dapat terus
dikembangkan pada mata pelajaran matematika maupun bidang studi lainnya. Guru
diharapkan mampu merancang E-LKPD yang lebih variatif, interaktif, dan
menyesuaikan konteks permasalahan dengan kehidupan sehari-hari siswa agar
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, kolaborasi antara guru dan pihak
sekolah diperlukan untuk menyediakan sarana pendukung, seperti perangkat digital
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dan jaringan internet yang memadai, guna menunjang efektivitas penggunaan E-LKPD
dalam proses pembelajaran.
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